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Abstrak: Kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu kemampuan
matematika yang wajib dimiliki siswa. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kecerdasan,
diantaraya kecerdasan interpersonal dan kecerdasan matematis-logis. Kecerdasan
interpersonal dibutuhkan untuk dapat memiliki kemampuan komunikasi yang
baik. Sedangkan kecerdasan matematis-logis dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan matematis dengan benar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
matematis-logis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Praya baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian korelasional dengan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Praya tahun ajaran 2021/2022.
Pengambilan sampel ditentukan menggunakan simple random sampling sehingga
diperoleh sampel penelitian yaitu siswa kelas VI11.2 dan VIII.5. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi
ganda. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kecerdasan
interpersonal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan kontribusi sebesar 9,3%; 2) kecerdasan
matematis-logis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan kontribusi sebesar 15,1%; 3) kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan matematis-logis memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kontribusi
sebesar 16,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan matematis-logis memiliki pengaruh posistif dan signifikan terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Praya tahun
ajaran 2021/2022 baik secara parsial maupun simultan.

Kata Kunci: Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan
Kemampuan Komunikasi Matematis

Matematis-logis,

PENDAHULUAN tidak hanya alat bantu berpikir, alat menemukan
pola, memecahkan masalah ataupun menarik

Pendidikan berperan penting dalam kesimpulan  tetapi juga sebagai sarana
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya komunikasi. Pada pembelajaran matematika,
manusia.  Melalui  pendidikan,  manusia kemampuan  berkomunikasi  menggunakan
dipersiapkan untuk menghadapi  berbagai matematika sebagai sarana untuk berkomunikasi

perubahan yang terjadi seiring berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi. Surya, Putri dan
Mukhtar (2017) menyatakan bahwa matematika
adalah ilmu bantu yang berperan penting pada
kehidupan sehari-hari. Karena permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari
matematika.

Matematika merupakan ilmu abstrak,
untuk memahaminya membutuhkan penalaran
dan logika. Menurut Umar (2012) matematika

611

disebut kemampuan komunikasi matematis.
Hendriana dan Kadarisma menyatakan bahwa
salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh
siswa terutama siswa Sekolah Menengah adalah
kemampuan komunikasi matematis (2019).
Komunikasi matematika memiliki kedudukan
yang penting bagi siswa untuk dapat
mengilustrasikan ide-ide matematika menjadi
model matematika, menghubungkan suatu proses
ke berbagai konsep matematika, ke dalam
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konteks kehidupan sehari-hari, dan ke dalam
disiplin ilmu yang lain (Tinungki, 2015). Adapun
indikator kemampuan komunikasi matematis
menurut Hodiyanto (2017) yaitu: 1) menulis
(written text), menjelaskan ide atau solusi dari
suatu permasalahan atau gambar dengan
menggunakan bahasa sendiri. 2) menggambar
(drawing), menjelaskan ide atau solusi dari
permasalahan matematika dalam bentuk gambar.
3) ekspresi  matematika  (mathematical
expression), menyatakan masalah atau peristiwa
sehari-hari dalam bahasa model matematika.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah seorang guru matematika di SMP Negeri 2
Praya pada 12 Juli 2021 diketahui bahwa hanya
sebagian kecil siswa yang mampu menyatakan
kalimat matematika dengan bahasa sendiri dan
mampu menyelesaikan soal sesuai prosedur,
dilihat dari urutan jawaban dan kemampuan
siswa dalam menjelaskan jawaban. Selama
melakukan kegiatan Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) pada bulan Oktober-
Desember 2020, peneliti menyadari bahwa
sebagian besar siswa hanya menunggu
penjelasan guru dan kegiatan pembelajaran
masih didominasi oleh guru, misalnya ketika
guru memberikan pertanyaan atau meminta siswa
menanggapi jawaban temannya, siswa masih
ragu-ragu dalam menjawab. Siswa juga masih
kebingungan jika diberikan soal yang sedikit
berbeda dengan yang dicontohkan sebelumnya.
Akibatnya sebagian besar siswa mengalami
kesulitan ~ dalam  memberikan ~ argumen
pendukung yang logis terhadap permasalahan
yang diberikan. Hal tersebut secara tidak

langsung menunjukan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa masih relatif
rendah.

Berdasarkan observasi selama PLP di SMP
Negeri 2 Praya, diketahui bahwa kebanyakan
siswa merasa canggung ketika bertanya ke guru
tentang konsep matematika yang belum
dimengerti namun siswa tidak merasa canggung
untuk bertanya ataupun meminta bantuan
temannya dalam belajar. Siswa cenderung
memiliki interaksi yang baik dengan teman
sekelasnya dan lebih akrab dengan teman
sebangku sehingga dapat bekerjasama dan
berkomunikasi dengan baik. Hal tersebut secara
tidak langsung menunjukan bahwa kecerdasan
interpersonal  memiliki  pengaruh  penting
terhadap pembelajaran matematika. Selanjutnya,
kecerdasan matematis-logis siswa dapat dilihat
dari sikap siswa terhadap pembelajaran
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matematika. Sebagian besar siswa masih
menganggap matematika sebagai mata pelajaran
yang sulit dan tidak menyenangkan karena selalu
berhubungan dengan angka, rumus serta
perhitungan. Hal ini menyebabkan siswa kurang
memperhatikan penjelasan dari guru yang
kemudian berdampak pada kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal matematika dan
lemahnya kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa, maka perlu untuk

mengetahui faktor apa saya yang dapat
membantu meningkatkan kemampuan
komunikasi ~ matematis  siswa  sehingga

menghasilkan kemampuan yang sesuai harapan.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah
kecerdasan, diantaranya kecerdasan interpersonal
dan kecerdasan matematis-logis.

Kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan  memahami  serta  membuat
perbedaan pada suasana hati, motivasi dan
perasaan orang lain  (Armstrong, 2009).
Kecerdasan ini mencakup bagaimana siswa dapat
bekerjasama, bergaul, berkomunikasi dengan
teman serta dapat memberikan motivasi pada
teman (Saleh & Sugito, 2015). Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nasikhah dan
Fauziyah (2018) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap
kemampuan komunikasi matematis. Siswa
dengan kecerdasan interpersonal diasumsikan
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik
sehingga secara tidak langsung tingkat
kecerdasan interpersonal siswa akan memiliki
pengaruh terhadap naik turunnya kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Selain kecerdasan interpersonal,
kecerdasan matematis-logis juga berkaitan
dengan  pembelajaran  matematika  yang
mengutamakan kemampuan berhitung dan
bernalar (Supardi, 2014). Menurut Mukarromah
(2019) kecerdasan matematis-logis merupakan
gabungan dari tingkat perhitungan secara
sistematis dan bernalar. Siswa yang memiliki
kecerdasan = matematis-logis yang  tinggi
cenderung dapat memahami suatu masalah dan
menganalisa, serta dapat menyelesaikannya
dengan tepat (Santoso & Utomo, 2020).
Penelitian yang dilakukan Nisa, Mukhlis dan
Maswar (2020) mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan antara kecerdasan matematis-logis
dengan kemampuan komunikasi matematis.
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Semakin tinggi tingkat kecerdasan matematis-
logis yang dimiliki siswa maka semakin tinggi
kemampuan komunikasi matematis  yang
dimilikinya.

Alasan peneliti memandang kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan matematis-logis
dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis  siswa yakni: 1) Kkecerdasan
interpersonal merupakan kecerdasan yang
berkaitan dengan interaksi sosial sedangkan
komunikasi matematis juga merupakan salah satu
bentuk  aktivitas sosial; 2) kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu
kemampuan matematika maka kecerdasan
matematis-logis yang  berkaitan  dengan
kemampuan penalaran dan perhitungan tentunya
akan mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis siswa. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti merasa perlu adanya penelitian untuk
mengetahui pengaruh kecerdasan interpersonal
dan kecerdasan matematis-logis terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
V111 SMP Negeri 2 Praya tahun ajaran 2021/2022
baik secara parsial maupun simultan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian korelasional

dengan  menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Praya
tahun ajaran 2021/2022. Sampel pada penelitian
ini diambil dengan teknik simple random
sampling, sehingga diperoleh sampel penelitian
yaitu siswa kelas VI111.2 dan VIII.5.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes kemampuan komunikasi
matematis, angket kecerdasan interpersonal dan
angket kecerdasan matematis-logis. Instrumen
tes kemampuan komunikasi matematis berupa
soal uraian atau essay yang terdiri dari 4 butir
soal. Instrumen angket kecerdasan interpersonal
dan angket kecerdasan matematis-logis terdiri
dari 20 butir pernyataan untuk masing-masing
kecerdasan. Namun, sebelum melakukan
penelitian, soal tes kemampuan komunikasi
matematis, angket kecerdasan interpersonal dan
angket kecerdasan matematis-logis terlebih
dahulu dilakukan uji validitas.

Data pada penelitian berupa nilai tes
kemampuan komunikasi matematis, skor angket

kecerdasan interpersonal serta skor angket
kecerdasan matematis-logis. Adapun pedoman
penskoran  tes  kemampuan  komunikasi

matematis dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Aspek yang dinilai Keterangan Skor
Written Text Tidak ada jawaban 0
(Menjelaskan ide atau solusi  Jawaban ada tetapi tidak tepat 1
dari suatu permasalahan atau  Jawaban ada tetapi hanya sebagian yang benar 2
gambar menggunakan Jawaban benar, tetapi kurang lengkap atau ada sedikit kesalahan 3
bahasa sendiri) Jawaban benar, mampu menjelaskan ide atau solusi dari suatu 4

permasalahan atau gambar secara sistematis, logis dan jelas
Drawing Tidak ada jawaban 0
(Melukiskan gambar secara ~ Jawaban ada tetapi tidak tepat 1
lengkap dan benar) Jawaban ada tetapi hanya sebagian yang benar 2
Jawaban benar, tetapi kurang lengkap atau ada sedikit kesalahan 3
Jawaban benar, mampu melukiskan gambar secara lengkap dan benar 4
Mathematical Expression Tidak ada jawaban 0
(Menyatakan suatu Jawaban ada tetapi tidak tepat 1
permasalahan ke dalam Jawaban ada tetapi hanya sebagian yang benar 2
bahasa matematika) Jawaban benar, tetapi kurang lengkap atau ada sedikit kesalahan 3
Jawaban benar, mampu menyatakan suatu permasalahan ke dalam 4

bahasa matematika

Selanjutnya, untuk mengetahui kategori
kemampuan komunikasi matematis, kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan matematis-logis
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siswa dapat ditentukan berdasarkan pedoman
(Ananda & Fadhli, 2018) sebagai berikut:


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2b.411

Putri, LS et al. (2022). Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, 7 (2b): 611 — 619

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2b.411

Tabel 2. Pedoman Kategorisasi Kemampuan Komunikasi Matematis,
Kecerdasan Interpersonal dan Kecerdasan Matematis-logis

No. Interval Kategori

1. X>M;+15SB; Sangat Tinggi
2. M; +0,55B; <X <M; +1,5SB; Tinggi

3. M; —0,558B; < X < M; +0,55B; Sedang

4. M; —1,55B; <X < M; — 0,5 SB; Rendah

5. X < M; —-1,5SB; Sangat Rendah

Adapun untuk menentukan Mean Ideal (M;) dan
simpangan baku ideal (SBi) digunakan rumus

sebagai berikut:
skor tertinggi ideal + skor terendah ideal

i
2
skor tertinggi ideal — skor terendah ideal

SB; -

Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini antara lain: 1) Uji prasyarat,
mencakup uji normalitas, uji linearitas, uji

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas; 2)
Uji  hipotesis, mencakup analisis regresi
sederhana dan analisis regresi ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
deskripsi umum yang meliputi kategori dan
frekuensi dari masing-masing variabel sebagai
berikut:

Tabel 3. Kategorisasi Kemampuan Komunikasi Matematis, Kecerdasan Interpersonal, dan
Kecerdasan Matematis-logis Siswa

Kemampuan Kecerdasan Kecerdasan
Kategori Komunikasi Matematis Interpersonal Matematis-Logis
F % F % F %
Sangat Tinggi 0 0 1 2 0 0
Tinggi 3 6 28 60 16 34
Sedang 11 23 16 34 26 55
Rendah 24 51 2 4 3
Sangat Rendah 9 19 0 0 2 4
Keterangan:  F: Jumlah siswa

% : Persentase

Dari Tabel di atas, diketahui bahwa pada
kategori kemampuan komunikasi matematis
tidak terdapat siswa dengan kategori sangat
tinggi dan sebagian besar siswa berada pada
kategori rendah yakni sebesar 51%. Pada
kategori kecerdasan interpersonal tidak terdapat
siswa dengan kategori sangat rendah  dan
sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi
yakni sebesar 60%. Kemudian, pada kategori
kecerdasan matematis-logis tidak terdapat siswa
dengan kategori sangat tinggi dan sebagian besar
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siswa berada pada kategori sedang yakni sebesar
55%.

Hasil Uji Hipotesis

Data pada penelitian ini memenuhi semua
uji  prasyarat (Uji normalitas, linearitas,
multikolinearitas  dan  heteroskedastisitas)
sehingga data pada penelitian ini selanjutnya
dapat dianalisis menggunakan analisis regresi
sederhana dan regresi ganda. Adapun hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Sederhana dan Ganda

R

Variabel bebas R Square Constant Koefisien Signifikansi
Kecerdasan interpersonal 0,305 0,093 6,143 0,559 2,149
Kecerdasan matematis-logis 0,389 0,151 2,618 0,676 2,832
Kecerda§an m'gerpersonal dan kecerdasan 0408 0167 5,668 0,264 dan 4,399
matematis-logis 0,548

*Variabel terikat: Kemampuan komunikasi matematis

Pembahasan

1. Pengaruh Kecerdasan Interpersonal terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
kecerdasan interpersonal memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya nilai thiung = 2,149 > traser = 2,015
dengan signifikansi 0,037 < 0,05. Selain itu,
persamaan regresi sederhana ¥ = 6,143 +
0,559X; menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif variabel bebas terhadap variabel terikat
yakni setiap peningkatan kecerdasan
interpersonal akan menyebabkan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kecerdasan
interpersonal terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Praya
tahun ajaran 2021/2022. Semakin tinggi
kecerdasan interpersonal siswa maka akan
semakin  tinggi  kemampuan  komunikasi
matematis siswa, begitupun sebaliknya semakin
rendah kecerdasan interpersonal siswa maka
kemampuan komunikasi matematis siswa pun
akan rendah.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa siswa dengan kecerdasan interpersonal
tinggi  cenderung  memiliki  kemampuan
komunikasi matematis yang tinggi pula. Akan
tetapi, berdasarkan data hasil penelitian diperoleh
beberapa data yang tidak sesuai dengan
pernyataan tersebut. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa siswa dengan
kecerdasan interpersonal tinggi justru memiliki
kemampuan komunikasi matematis rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor
lain  yang  mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal tersebut
diperkuat dengan diperolehnya nilai R square
sebesar 0,093 sehingga dapat dikatakan bahwa
kecerdasan interpersonal memiliki pengaruh
sebesar 9,3% terhadap naik turunnya kemampuan
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komunikasi matematis siswa, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu, nilai
koefisien korelasi sebesar 0,305 menunjukkan
bahwa terdapat korelasi rendah antara kecerdasan
interpersonal dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nasikhah dan Fauziyah (2018)
yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh
positif  kecerdasan interpersonal terhadap
kemampuan komunikasi matematis dengan
kontribusi sebesar 4,2%.

Komunikasi matematis merupakan proses
interaksi sosial yang melibatkan pertukaran
informasi, ide serta pemahaman secara matematis
antara individu dengan individu lain (Arfah,
2018). Oleh sebab itu, kecerdasan interpersonal
dapat dikatakan memiliki hubungan langsung
dengan aktivitas sosial dan berkaitan juga dengan
kemampuan komunikasi. Kecerdasan
interpersonal menjadi salah satu faktor dalam
mempelajari matematika, karena matematika
tidak hanya tentang menghitung atau
menggunakan logika tetapi lebih dari itu (Dewi,
Budiyono, & Kurniawan, 2019). Hal ini secara
tidak langsung menunjukkan bahwa kemampuan

komunikasi  matematis siswa  melibatkan
kecerdasan interpersonal.

Siswa yang memiliki  kecerdasan
interpersonal dapat lebih mudah

mengkomunikasikan pemahaman atau ide-ide
matematika dengan baik (Purwati, 2016).
Menurut Rohman (2015) siswa yang memiliki
kecerdasan interpersonal baik cenderung mampu
bersosialisasi dan mampu menjalin hubungan
yang baik, sehingga tidak merasa malu atau
canggung untuk meminta bantuan kepada teman
dalam hal belajar. Sebab terkadang siswa perlu
bantuan orang lain dalam memahami konsep
materi yang dipelajari ataupun ketika siswa
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika
yang tidak dapat dipecahkan oleh prosedur yang
diketahui siswa.
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2. Pengaruh  Kecerdasan Matematis-logis
Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kecerdasan matematis-logis dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan nilai thiwng = 2,832 > traper =
2,015 dengan signifikansi 0,007 < 0,05.
Kemudian, persamaan regresi sederhana ¥ =
2,618 + 0,676X,, menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif antara variabel bebas dengan
variabel terikat artinya peningkatan kecerdasan
matematis-logis dapat menyebabkan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis  siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan
kecerdasan matematis-logis terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

VIII SMP Negeri 2 Praya tahun ajaran
2021/2022.  Semakin  tinggi  kecerdasan
matematis-logis siswa maka akan semakin tinggi
kemampuan komunikasi matematis  siswa,

begitupun sebaliknya semakin rendah kecerdasan
matematis-logis siswa maka kemampuan
komunikasi matematis siswa pun akan rendah.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa siswa dengan kecerdasan matematis-logis
tinggi  cenderung  memiliki  kemampuan
komunikasi matematis yang tinggi. Akan tetapi,
berdasarkan data hasil penelitian diperoleh
beberapa data yang tidak sesuai dengan
pernyataan tersebut. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa siswa dengan
kecerdasan interpersonal tinggi justru memiliki
kemampuan komunikasi matematis rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor
lain  yang  mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal tersebut
diperkuat dengan diperolehnya nilai R square
sebesar 0,151 sehingga dapat dikatakan bahwa

kecerdasan interpersonal memiliki pengaruh
sebesar 15,1% terhadap naik turunnya
kemampuan komunikasi matematis siswa,

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Selain itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0,389
menunjukkan bahwa terdapat korelasi rendah
antara  kecerdasan interpersonal  dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil
penelitian ini juga secara tidak langsung
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sari (2019) yang menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh kecerdasan matematis-
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logis terhadap hasil belajar matematika. Selain
itu, hasil penelitian ini juga mendukung hasil
penelitian Nisa, Mukhlis dan Maswar (2020)
yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kecerdasan matematis-
logis dengan kemampuan komunikasi matematis
sebesar 67,1% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kecerdasan matematis-logis merupakan
kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan
menyelesaikan  masalah  yang  mencakup
penalaran deduktif dan induktif, penalaran pola-
pola serta berpikir logis (Rinawati & Ratu, 2021).
Oleh sebab itu, siswa dengan Kkecerdasan
matematis-logis tinggi akan dapat
membandingkan informasi, mengolah bilangan,
melihat pola atau hubungan dari suatu masalah
dan menggunakan pemikiran induktif ataupun
deduktif untuk memecahkan masalah matematis.
Menurut Lestari, Walida dan Nursit (2021) siswa
dengan kecerdasan matematis-logis memiliki
kemampuan dalam menghubungkan berbagai
pengetahuan sehingga dapat berpikir kreatif
dalam menyelesaikan masalah matematis.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa
dengan kecerdasan matematis-logis tinggi
cenderung mudah memahami dan menyelesaikan
masalah matematis secara efektif dibandingkan
dengan siswa dengan kecerdasan matematis-logis
rendah.

Kecerdasan matematis-logis ialah
gabungan dari tingkat perhitungan secara
sistematis serta penalaran (Mukarrohmah, 2019).
Kecerdasan matematis-logis erat kaitannya
dengan matematika dan penalaran. Siswa dengan
kemampuan penalaran yang baik akan lebih
mudah mengembangkan kemampuan
komunikasinya (Haerudin, 2013). Maka dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan matematis-logis
memberikan pengaruh terhadap positif dan
signifikan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

3. Pengaruh Kecerdasan Interpersonal dan
Kecerdasan Matematis-logis Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan matematis-logis
dengan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhiwng =
4,399 > Fraper =3,209 dengan nilai sig. 0,018 <
0,05. Sementara itu, persamaan regresi ganda
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Y = —5,668 + 0,264X, +

0,548X, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif variabel kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan matematis-logis terhadap
kemampuan komunikasi matematis yaitu setiap
peningkatan  kecerdasan interpersonal dan
diiringi  dengan  peningkatan  kecerdasan
matematis-logis akan menyebabkan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan matematis-logis
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Praya tahun
ajaran 2021/2022. Apabila siswa memiliki
kecerdasan interpersonal tinggi diiringi dengan
kecerdasan matematis tinggi, maka kemampuan
komunikasi matematis siswa pun akan tinggi.
Begitupun sebaliknya, apabila siswa memiliki
kecerdasan interpersonal rendah dan juga
kecerdasan  matematis-logis rendah maka
kemampuan komunikasi matematisnya juga akan
rendah.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa siswa dengan kecerdasan interpersonal
tinggi dan diiringi dengan kecerdasan matematis-
logis tinggi cenderung memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang tinggi. Akan tetapi,
berdasarkan data hasil penelitian diperoleh
beberapa data yang tidak sesuai dengan
pernyataan tersebut. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa siswa dengan
kecerdasan interpersonal dan  kecerdasan
matematis-logis  tinggi  justru  memiliki
kemampuan komunikasi matematis rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat variabel lain
yang mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis siswa. Hal tersebut diperkuat dengan
diperolehnya nilai R square sebesar 0,167 yang
dapat dikatakan bahwa kecerdasan interpersonal
memiliki pengaruh sebesar 16,7% terhadap naik
turunnya kemampuan komunikasi matematis
siswa, sedangkan sisanya ditentukan oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini. Selain itu, nilai koefisien korelasi sebesar
0,408 menunjukkan bahwa terdapat korelasi
sedang antara kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan matematis-logis dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
matematis-logis merupakan dua dari delapan
kecerdasan yang dikemukakan Howard Gardner
pada tahun 1983 dalam teori multiple
intelligence. Kecerdasan matematis-logis
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merupakan kemampuan bernalar secara logis
mencakup ~ mengukur,  menghitung, dan
menyelesaikan masalah yang bersifat matematis
(Kurniawan, 2018). Oleh sebab itu, salah satu
kemampuan inti yang dimiliki individu dengan
kecerdasan matematis-logis ialah kemampuan
dalam memecahkan masalah. Semakin tinggi
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
siswa maka akan semakin tinggi pula
kemampuan komunikasi matematis siswa (Laia
& Harefa, 2021).

Komunikasi matematis digunakan sebagai
salah satu sarana untuk melakukan aktivitas
sosial baik dalam bertukar pikiran, pendapat
maupun memperkuat gagasan untuk meyakinkan
orang lain (Hendriana & Kadarisma, 2019). Oleh
karena itu, selain melibatkan kecerdasan
matematis-logis, = kemampuan  komunikasi
matematis juga memiliki hubungan dengan
kecerdasan interpersonal. Kecerdasan
interpersonal merupakan kemampuan individu
untuk menjalin hubungan sosial yang baik serta
membangun interaksi yang positif dengan
individu lain (Saifudin, Wicaksono, & Yuline,
2019). Pada dasarnya manusia adalah makhluk
sosial yang akan senantiasa saling berinteraksi
dan saling membutuhkan satu sama lain.
Misalnya, dalam pembelajaran matematika,
siswa tidak selalu dapat memahami dan
memecahkan masalah matematis secara personal,
terkadang siswa membutuhkan orang lain untuk
menjelaskan materi tersebut, baik itu guru
ataupun teman. Dengan adanya komunikasi akan
terjadi interaksi timbal balik dan transfer
informasi (Haerudin, 2013).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kecerdasan  memiliki  pengaruh  terhadap
kemampuan yang dimiliki masing-masing
individu, dimana kecerdasan yang dimiliki setiap
individu bervariasi dan tidak tunggal. Setiap
individu pada dasarnya memiliki kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan matematis-logis
hanya saja memiliki tingkatan sendiri. Oleh
karena itu, kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan matematis-logis dapat dikatakan
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa: 1) Kecerdasan interpersonal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
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kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
kontribusi  sebesar 9,3%. 2) Kecerdasan
matematis-logis memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan Kkontribusi sebesar
15,1%. 3) Kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan matematis-logis memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan kontribusi
sebesar 16,7%.
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